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ABSTRAK

Sistem distribusi jaringan air bersih berfungsi mengalirkan  air dari tendon sampai
lapangan.Sistem jaringan distribusi air bersih yang baik akan mampu mendukung
pengkondisian terkontrolnya: kualitas, tekanan dan besar kehilangan air serta
kontinyuitas layanan. Kontrol kualitas jaringan harus sejak dari tahap pemilihan
jenis pipa dan aksesorisnya, perencanaan hingga pelaksanaan di lapangan. Dalam
tahap perencanaan, pemilihan model jaringan harus memperhatikhan varian elevasi
topografi daerah pelanggan, jumlah dan sebarkan penduduk, lokasi sumber, serta
berorientasi pada prediksi perkembangan jumlah dan sebarkan calon pelanggan di
masa yang akan datang. Model zonasi daerah layanan merupakan usaha
penyerdehanan bentuk jaringan yang pada umumnya cocok untuk mengantisipasi
sulitnya mengkontrol besarnya kehilangan air.Simulasi terhadap rencana jaringan
menggunakan model Watercad akan memberikan gambaran besar dan sebaran
tekanan air di lapangan. Berbagai model Watercad untuk jaringan pipa telah
berkembang, namum dalam penggunaannya diperlukan strategi yang tepat serta
dukungan data yang akurat. Strategi dalam perencanaan pengembangan sistem
jaringan distribusi yang tergabung dengan sistem lama diawali dengan memodelkan
sistem yang telah ada.Untuk menjamin kesebangunan model yang tinggi diperlukan
tahap kalibrasi dan verifikasi. Tahap berikutnya menggabung model yang telah
terbangung dengan sistem jaringan baru, untuk merencanakan dimensi yang optimal.
Dalam perencanaan pengembangan sistem distribusi daerah layanan tandon
Manubabi, di gunakan model Watercad.

Kata kunci : Jaringan Distribusi Air Bersih, Model Watercad.
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